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ABSTRAK 

Matematika adalah pendidikan dasar untuk banyak bidang, dan Ada banyak alasan 

yang membuktikan bahwa matematika memiliki peran penting dan memberikan manfaat 

dalam kehidupan sehari-hari.  Salah satu konsep dasar dalam matematika adalah bilangan 

pecahan, yang sering kali menjadi tantangan bagi siswa sekolah dasar. Tujuan penelitian ini 

untuk mengidentifikasi konsep bilangan pecahan dalam matematika sekolah dasar. Metode 

peneltian ini menggunakan deskirptif melalui literatur yang bersumber dari teori jurnal 

google scholar.  

 

Kata Kunci: bilangan pecahan, pembelajaran matematika 

 

 

PENDAHULUAN  

Salah satu materi yang diajarkan dalam pelajaran matematika di sekolah dasar 

adalah bilangan pecahan. Materi ini merupakan bagian penting dalam pembelajaran 

karena bilangan pecahan sering dipakai dalam aktivitas sehari-hari, misalnya saat 

melakukan pengurangan, pembagian, dan perhitungan lainnya. Pemahaman yang 

baik tentang bilangan pecahan akan membantu siswa dalam mengerti konsep 

matematika yang lebih sulit di tingkat pendidikan selanjutnya (Sujana et al., 2022). 

Pecahan adalah konsep dasar dalam matematika yang memiliki banyak 

penerapan di kehidupan nyata. Banyak permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

yang diselesaikan dengan konsep pecahan, seperti membagi kue atau roti secara 

sama. Belajar pecahan membantu siswa meningkatkan kemampuan berpikir secara 

abstrak dan mengaitkan simbol matematika dengan konsep yang nyata. Sebaliknya 

siswa yang belum menguasai konsep pecahan dan cara kerjanya akan sulit bagi 
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mereka yang ingin belajar materi matematika lainnya. Oleh karena itu, dengan 

mempelajari pecahan, diharapkan siswa dapat menyelesaikan masalah yang 

berhubungan dengan pecahan dalam belajar dan kehidupan sehari-hari (Ruqoyyah, 

2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang kami gunakan adalah metode deskriptif dengan kajian literatur 

yang kami cari, kumpulkan, dan referensi teori-teori dalam jurnal yang relevan di 

Google Scholar 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 ilangan pecahan adalah salah satu jenis angka yang sering kita jumpai dalam 

pelajaran matematika. Bentuknya ditulis sebagai "a/b", yang dibaca sebagai "a per b". 

Dalam pecahan tersebut, angka a disebut pembilang, sedangkan angka b disebut 

penyebut. Pembilang adalah angka di atas pecahan, yang menunjukkan berapa 

banyak bagian dari jumlah keseluruhan yang diwakili oleh pecahan itu. Penyebut 

adalah angka di bawah pecahan, yang menunjukkan total bagian yang membagi 

keseluruhan.  

 Terdapat beberapa jenis bilangan pecahan yaitu : 

1. Pecahan biasa merupakan jenis  pecahan yang terdiri dari dua angka, yaitu 

pembilang  angka di atas dan penyebut angka di bawah dengan nilai pembilang 

lebih kecil dari penyebut. Contoh : 
1

2
 , 

3

5
 , 

4

6
 , 

8

10
 

2. Pecahan campuran merupakan jenis bilangan yang terdiri dari bilangan bulat dan 

pecahan biasa. Bagian bilangan bulat menunjukkan nilai utuh, sementara bagian 

pecahan menggambarkan bagian dari suatu keseluruhan. Contoh 2 
1

2
 , 4 

1

5
 , 5 

2

7
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3. Pecahan desimal adalah angka pecahan yang penyebutnya adalah angka yang 

merupakan kelipatan dari 10, seperti 10, 100, 1000, dan seterusnya. Penulisan 

angka ini menggunakan tanda koma (,). 

4. Pecahan persen adalah adalah angka pecahan per seratus yang ditandai 

dengan simbol %. Contoh 37 % sama dengan 
37

100
 .  

Dalam pembelajaran bilangan pecahan siswa perlu memahami operasi hitung, yang 

meliputi :  

1. Penjumlahan Bilangan Pecahan   

Jika pecahan memiliki penyebut yang sama, dapat dijumlahkan secara langsung. 

Namun, jika pecahan memiliki penyebut yang berbeda, penyebutnya harus 

disamakan dengan menggunakan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari angka 

penyebutnya. Contoh : 

  
1

5 
+ 

3 

5 
=  

4

5 
 

 

1

3 
+ 

1

2 
=  

( 6: 3𝑥1 ) + ( 6: 2𝑥1 ) 

6 
=  

2 + 3

6
=  

5

6 
 

 

2. Pengurangan Bilangan Pecahan 

Sama seperti penjumlahan, Jika penyebutnya sama, pecahan dapat langsung 

dikurangkan, seperti halnya penjumlahan. Namun, jika penyebutnya berbeda, 

penyebut harus disamakan dengan KPK. Contoh :  

4

7
− 

3

7 
=  

1

7 
 

 

8

9 
− 

2

3 
=  

(9: 9𝑥8 ) − (9: 3𝑥2 )

9
=  

8 − 6

9 
=  

2

9
 

 

3. Perkalian Bilangan Pecahan  
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Untuk mengalikan pecahan biasa, cukup kalikan angka di atas (pembilang) dengan 

pembilang lainnya, lalu kalikan angka di bawah (penyebut) dengan penyebut lainnya. 

Contoh : 

4

5
 𝑥 

2

3
=  

8

15
 

 

4. Pembagian Bilangan Pecahan 

Pembagian dilakukan dengan cara mengubah dengan cara membalikkan pembagian 

menjadi perkalian(pembilang menjadi penyebut dan penyebut menjadi pembilang). 

Contoh : 

2

5
∶  

3

7
=  

2

5
 𝑥 

7

3
=  

14

15
 

 

Bilangan pecahan tidak hanya terbatas dari pembelajaran matematika tetapi juga 

sangat penting dalam banyak aspek kehidupan sehari-hari. Beberapa contoh yang 

biasa kita lihat: 

• Dalam resep makanan : Saat memasak, kita sering memakai angka pecahan 

untuk mengukur bahan dengan akurat, terutama saat memasak atau membuat kue. 

Misalnya, sebuah resep bisa memerlukan 1/2 cangkir gula dan 1/4 sendok teh garam, 

atau 3/4 cangkir tepung. Ketepatan dalam mengukur bahan-bahan ini sangat penting 

untuk membuat hidangan yang enak. 

• Dalam pengukuran : Bilangan pecahan sering dipakai dalam ukuran panjang, 

berat, dan volume. Contohnya, seorang pembuat barang dari kayu menggunakan 

satuan inci pecahan untuk mengukur bahan bangunan, seperti 3/8 inci atau 5/16 inci. 

• Dalam waktu : Bilangan pecahan digunakan untuk membagi waktu, 

contohnya, 1/2 jam artinya 30 menit, dan 3/4 jam artinya 45 menit. 

• Dalam pembagian harta warisan : Bilangan pecahan digunakan untuk 

membagi harta warisan dengan adil di antara ahli waris berdasarkan bagian masing-
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masing. Contohnya, jika seseorang memiliki empat anak, setiap anak berhak 

mendapatkan 1/4 dari harta warisan. 

 

 

KESIMPULAN  

Bilangan pecahan adalah salah satu bagian penting dalam belajar matematika di 

sekolah dasar. Pemahaman yang baik tentang pecahan akan membantu siswa dalam mengerti 

konsep matematika lainnya, seperti perbandingan, proporsi, dan persentase. Selain itu, 

menguasai penghitungan pecahan seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian sangat penting agar siswa dapat menggunakannya dalam berbagai situasi sehari-

hari. 
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